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BAB I

DATA UMUM OBJEK PENGAWASAN

A. Gambaran Umum Objek Pengawasan

Kondisi BUMN A menunjukkan kondisi yang memprihatinkan dari sisi keuangan.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa BUMN A memiliki risiko untuk bangkrut pada saat

ini. Hal ini diperparah dengan adanya COVID-19. Hasil kajian Pustral UGM menunjukkan

bahwa kinerja keuangan BUMN A tidak menggembirakan dilihat dari beberapa indikator

yang meliputi Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas dan

Rasio Pasar.

BUMN A merupakan flag carrier yang membawa nama Indonesia di dunia internasional.

BUMN A memiliki jangkauan rute nasional dan internasional dengan peran sekitar

20,48% terhadap sektor angkutan udara. Tenaga kerja yang bekerja cukup besar dengan

sebagian besar pegawai tetap dan telah bekerja cukup lama di perusahaan tersebut. Hal

ini menyebabkan besarnya kehilangan yang harus ditanggung akibat tutupnya

perusahaan.

Pada laporan kegiatan ini akan diuraikan mengenai analisis forecasting/prediksi terkait

dengan bantuan yang akan diberikan oleh pemerintah melalui PMN apakah akan

bermanfaat dikemudian hari  menggunakan dashboard Microsoft PowerBI.

B. Tujuan Pengawasan

Untuk mengetahui apakah bantuan pemerintah melalui PMN terhadap BUMN A akan

dapat menyelamatkan BUMN A dari kebangkrutan.

C. Matriks Desain Pengawasan

No Pertanyaan
Pengawasan

Kriteria yang
digunakan

Informasi
Dibutuhkan
dan Sumber

Metode/Teknik
Pengumpulan
Dokumen

Metode
Analisis



yang
digunakan

`1 Apakah Bantuan
yang diberikan
pemerintah melalui
PMN dapat
menyelamatkan
BUMN A dari
kebangkrutan

Peraturan
Pemerintah No
44 Tahun 2005
tentang Tata
Cara
Penyertaan dan
Penatausahaan
Modal Negara
pada BUMN dan
Perseroan
Terbatas

Data jumlah
penumpang
di 4 Bandara
Utama (Data
BPS)

Reviu
dokumen

Analisis
Forcasting

Peraturan
Menteri BUMN
No
PER-01/MBU/20
09 tentang
pedoman
restrukturisasi
dan revitalisasi
BUMN oleh PT
PPA



BAB II

ANALISIS DATA

A. Kegiatan Analisis Data
Data Set yang digunakan dalam kegiatan analisis ini adalah data penumpang pada 4

Bandara Utama yang ada di Indonesia yaitu Bandara Polonia, Soekarno Hatta,

Juanda, Ngurah Rai baik yang merupakan penerbangan internasional maupun

domestik. Periode data yang digunakan dimulai pada April Tahun 2020 sampai

dengan Februari Tahun 2022. Data ini dipilih karena menggambarkan situasi

penerbangan pada saat pandemic Covid-19.

Data Penumpang Domestik pada 4 Bandara Utama



Data Penumpang Internasional pada 4 Bandara Utama

Kemudian dari data set berikut akan dilakukan analisis prediktif menggunakan

aplikasi Power BI untuk mengetahui kapan tercapainya tingkat penumpang seperti

saat seblum terjadinya covid 19. Data yang menjadi acuan adalah data tahun 2019

yang ditampilkan sebgai berikut:



Data Penumpang Domestik pada 4 Bandara Utama Sebelum Pandemi

Data Penumpang Internasional pada 4 Bandara Utama Sebelum Pandemi

B. Uraian Analisis Data dan Hasilnya
Capaian penumpang

Pada saat melakukan analisis prediktif yang menjadi acuan adalah rata-rata

penumpang dalam setahun pada saat sebelum pandemi dan didapatkan hasil

sebagai berikut:



● Domestik

● Internasional

C. Visualisasi Data





BAB III

PENUTUP

Kesimpulan

1. Dapat direkomendasikan bahwa PMN dapat diberikan kepada BUMN A apabila

melihat tren dan prediksi jumlah penumpang di empat Bandara Utama.

2. Direkomendasikan kepada BUMN A untuk memperkuat layanan penerbangan

domestik karena apabila dilihat dari hasil prediksi melalui aplikasi Power BI dapat

diketahui bahwa pencapain target penumpang domestic akan tercapai pada Bulan

Juni 2022.

3. Direkomendasikan kepada BUMN A untuk mengakaji Kembali rute penerbangan

internasional karena berdasarkan data prediksi pada jangka waktu lima tahun ke

depan tetap belum dapat tercapai target jumlah penumpang seperti sebelum

terjadinya pandemic.


